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Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Magelang sebagai rumah sakit milik swasta
yang beroperasi sebagai rumah sakit tipe D, pada tahun 2013 mengalami
kebangkrutan, ada beberapa faktor penyebab kebangkrutan Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Magelang, adanya kecurangan pada system
manajemennya, tidak siap terhadap pengembangan, tidak mempunyai
investor yang menunjang terkait pembiayaan, peralatan yang tidak
memadai sehingga rumah sakit ibnu sina tidak mampu bersaing. Pada
tahun 2019 yayasan ngudi mulyo sebagai induk dari RSI Ibnu Sina
Magelang berencana untuk melakukan pengembangan, peningkatkan
fasilitas pelayanannya serta menjalankan usaha bidang kesehatan kembali.
Hal ini sebagai upaya untuk memberikan pelayanan kesehatan yang
dibutuh masyarakat khususnya di daerah magelang sisi selatan dan secara
umum masyarakat kabupaten purworejo sisi utara. Permasalahan yang
dihadapi oleh manajemen saat ini adalah keterbatasan ruang perawatan dan
bangunan yang sudah tidak ditempati hampir 6 tahun sudah mulai rusak.
Sesuai dengan amanat dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009
tentang Rumah Sakit serta Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 147/
MENKES/ PER/ I/ 2010 tentang Perijinan Rumah Sakit, setiap pendirian
rumah sakit atau pengembangannya haruslah dilakukan studi kelayakan
terlebih dahulu dengan melakukan analisis terhadap faktor-faktor eksternal
dan internal.

Untuk itu RSI Ibnu Sina Mgaelang sebagai perusahaan swasta, sangat
diperlukan melengkapi studi kelayakannya disertai dengan analisis tentang
ekonomi. Pada penelitian Perencanaan Bisnis Rumah Sakit Ibnu Sina
Magelang analisis ekonomi yang dilakukan dengan menggunakan Break
Event Point, Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
Profitability Index (PI) dan Payback Period (PP). Pada program

pemerintah pusat yang melalui BPJS Kesehatan rumah sakit tipe D sangat
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diperlukan sebagai Rumah Sakit Rujukan sebelum penanganan Ilebih

lanjut.

PERUSAHAAN

Sejarah Berdirinya Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Magelang

Pada awalnya pada tanggal 19 Agustus 1992 berdiri suatu organisasi sosial
yang bergerak di bidang kesehatan dengan nama “yayasan ngudi mulyo”
dan membentuk Rumah Sakit Islam Ibnu Sina. Pada saat itu
pemrakarsanya adalah tokoh-tokoh Pemuka Agama dan Pejabat di Daerah
Kabupaten Magelang. Organisasi yayasan ngudi mulyo ini berada di
Magelang, ketua pengurus Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Magelang yang
pertama kali adalah Ir. Dardak Suhardan. Sejak berdirinya Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Magelang sampai dengan saat ini sudah 4 (empat) kali
dilakukan pergantian ketua pengurus, serta untuk ijin operasional rumah
sakit sudah diperpanjang sebanyak 4 (empat) kali.

Perkembangan selanjutnya, Rumah Sakit Islam Ibnu Sina ini menempati
lokasi lahan seluas 5.370 m2 di Jl. Magelang-Purworejo Km.4
Banjarnegoro Mertoyudan Nomor 129 Magelang

ANALISA INDUSTRI DAN PASAR

Analisis lingkungan industri dan pasar menurut Porter (2008) dapat
dilakukan melalui five force porter. Model ini banyak digunakan untuk
mengembangkan strategi di berbagai industri. Menurut Porter, daya saing
kompetitif dalam suatu industri dapat dilihat dari gabungan lima kekuatan
antara lain.

1) Rivalry Among Competing Firms

2) Potential Entry of New Competitors

3) Potential Development of Substitute Products

4) Bargaining Power of Supplier

5) Bargaining Power of Consumers
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PELUANG BISNIS

Saat ini usaha rumah sakit sedang berkembang menjadi industri padat
karya, padat modal, dan padat teknologi. Disebut demikian karena rumah
sakit tersebut menggunakan banyak sumber daya manusia dengan berbagai
kualifikasi. Begitu pula dengan besaran dana yang digunakan untuk
melaksanakan berbagai jenis pelayanan (termasuk pendapatan rumah
sakit). Rumah sakit juga menggunakan berbagai jenis teknologi
kedokteran mutakhir untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Produk

umum industri rumah sakit adalah pelayanan kesehatan.

STRATEGI UTAMA

Strategi yang digunakan oleh RSI Ibnu Sina Magelang dalam
melaksanakan dan mengembangkan fasilitas kesehatan:

1) Threat (Ancaman)

2) Weakness (kelemahan)

3) Opportunity (peluang)

4) Strength (kekuatan)

SUMBER DAYA YANG DIBUTUHKAN

Untuk mengembangkan dan memulai kembali bisnis Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Magelang antara lain, diperlukan biaya pengembangan dan
pengelolaan, serta tenaga medik dan non medik dan pengurusan
perpanjangan perijinan, AMDAL atau UKL/UPL.

Ada beberapa aset RSI Ibnu Sina Magelang yang sudah dimiliki, antara
lain :

Aset yang terlihat (tangible) dimiliki oleh RSI Ibnu Sina Magelang adalah

1) Lahan sertifikat hak milik yayasan seluas 5.370 m2
2) Gedung RSI yang masih layak digunakan
3) Peralatan Medis



4) Kendaraan Ambulance/Mobilisasi pasien

Aset yang tidak terlihat (intangible) dimiliki oleh RSI Ibnu Sina Magelang
adalah :

1) Surat-surat perijinan Rumah Sakit Type D

2) Peralatan Non Medis



